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ABSTRAK

Film Hollywood dan Bollywood dianalisis menggunakan track 3 dan track 9 menunjukkan bahwa aktor
bisnis, perdagangan dan media memainkan peran penting dalam diplomasi. Multi-track diplomacy digunakan pada
penelitian ini untuk melihat perbandingan diplomasi yang dilakukan oleh Amerika Serikat dan India melalui industri
filmnya yaitu Hollywood dan Bollywood di Indonesia. Konsep ini penulis gunakan dikarenakan perfilman
merupakan bagian dari kebudayaan yang kemudian digunakan untuk membandingkan tujuan, kepentingan nasional,
serta propaganda atau citra yang dibangun oleh Amerika Serikat dan India pada publik Indonesia melalui industri
film yang dilakukan. Tujuan penelitian ini untuk menjelaskan dan menganalisis multitrack diplomasi track 3 dan 9
Amerika Serikat dan India melalui film Hollywood dan Bollywood di Indonesia 2010-2015.

Metode penelitian mengunakan pendekatan kualitatif dan teknik pengumpulan data studi literatur,
penelusuran dokumen dan referensi berupa jurnal maupun buku. Analisis data dalam studi ini dimulai dengan
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil dari penelitian berdasarkan perbandingan dari film
Hollywood dan film Bollywood antara sembilan jalur multi-track diplomacy track three, dan track nine di mana
media, perdagangan, dan bisnis dari India dan Amerika Serikat aktif dalam menyebarkan kebudayaanya. Film
Hollywood dan Bollywood dianalisis menggunakan track three yaitu film Hollywood dari segi pendapatan film
lebih banyak dibandingkan film Bollywood, dan film Hollywood menguasai perfilman di Indonesia hampir 80%
dibandingkan film Bollywood. Sedangkan track nine menunjukkan bahwa film Hollywood dan Bollywood telah
menggunakan media dan komunikasi sebagai penyebaran nilai-nilai budaya dari kedua film tersebut, dan dalam
pemasaran media film Hollywood sangat aktif dibandingkan film Bollywood.

Kata kunci: Film Hollywood, Film Bollywood, Multitrack Diplomacy



ABSTRACT

Hollywood and Bollywood films analyzed using track 3 and 9 show that business, trade and media actors
play an important role in diplomacy. Multi-track diplomacy is used in this study to see a comparison of diplomacy
carried out by the United States and India through their film industries, namely Hollywood and Bollywood in
Indonesia. The study uses multitrack diplomacy concept because film is part of culture which is then used to
compare goals, national interests, as well as propaganda or images built by the United States and India for the
Indonesian public through the film industry. The purpose of this study is to explain and analyze the multitrack
diplomacy of the United States and India on tracks 3 and 9 through Hollywood and Bollywood films in Indonesia
2010-2015.

The research method uses a qualitative approach and techniques for collecting data from literature studies,
searching documents and references in the form of journals and books. Data analysis in this study begins with data
reduction, data presentation, and drawing conclusions.The results of the study are based on comparisons of
Hollywood films and Bollywood films among the nine multi-track diplomacy, track three and track nine where
media, commerce and business from India and the United States are active in spreading their culture. In track three,
Hollywood films in terms of film revenue are more than Bollywood films, and Hollywood films dominate film
production in Indonesia by almost 80% compared to Bollywood films. Meanwhile, track nine shows that Hollywood
and Bollywood films have used media and communication to spread the cultural values of the two films, and in
media marketing Hollywood films are very active compared to Bollywood films.

Keywords: Bollywood Films, Hollywood Films, Multitrack Diplomacy



PENDAHULUAN

Film sendiri merupakan proses budaya atau sejarah suatu masyarakat yang disajikan
berbentuk gambar langsung. Film adalah ciptaan manusia yang menyangkut bermacam
bidang kehidupan. Fungsi film adalah sebagai media sosial dan juga media informasi, sebab
lewat film ini seseorang bisa melihat apa yang sebenarnya terjadi pada suatu masyarakat
pada suatu waktu. Film sebagai ciptaan manusia yang berharga dalam upaya pelestariannya
sudah mendapat perhatian besar dari internasional ataupun nasional. Pelestarian film ini tidak
cukup sebatas untuk memelihara dan melindungi, namun harus mudah diakses masyarakat
luas untuk digunakan menjadi bahan pembelajaran. Suatu film disebut awet apabila masih
bisa dikonsultasikan oleh masyarakat dan dijadikan acuan dalam kajian sejarah dan budaya
bangsa.

Film Hollywood dan Bollywood dalam perkembangannya di era globalisasi kini erat
kaitannya dengan peran bermacam media mainstream. Bagaimana fitur Amerika Serikat dan
India saat ini mendominasi media elektronik di Indonesia melalui acara televisi, dari film
Indonesia bahkan acara musik. Film Hollywood dan Bollywood dalam penyebarannya lewat
jejaring sosial semacam Facebook, Twitter dan Youtube juga cukup berhasil memberi hasil
yang menggiurkan untuk artis Hollywood itu sendiri. Wujud yang ternyata di antaranya
yakni keberadaan televisi transformasi Indonesia (Trans TV) Cinema, sebuah saluran televisi
yang didedikasikan untuk film-film Hollywood seperti film andalas televisi (ANTV), televisi
Pendidikan Indonesia (TPI) dan rajawali citra televisi Indonesia (RCTI). Dari sini terlihat
bahwa media yang dimanfaatkan India dan Amerika Serikat untuk menyebarluaskan film-
filmnya Indonesia dan di dunia yaitu lewat media cetak dan elektronik semacam Televisi,
dimana tentunya berdampak besar bagi mereka menonton.

Terdapat pula media sosial di internet semacam Youtube, Facebook dan Twitter yang
menjadi media yang banyak dipergunakan masyarakat Indonesia saat ini. Para penggemar
Film Hollywood di Indonesia bisa menyaksikan film yang disukainya tersebut di Youtube
sebab video musik banyak yang diupload di Youtube. Saat ini film dan musik berperan
begitu besar dalam penyebaran kebudayaanya Amerika di Indonesia. Dapat disimpulkan
bahwa Amerika Serikat dan India memang memanfaatkan media yang sangat populer
sekarang ketika mereka menyebarkan kebudayaan ke seluruh dunia. Dapat dilihat bahwa
dalam menyebarkan kebudayaan Amerika Serikat dan India telah mencapai keberhasilan
yang besar.

Film Bollywood dan Film Hollywood menggunakan budaya melalui perfilman India dan
Amerika Serikat untuk mengubah cara berpikir dunia serta khususnya Indonesia. Dimana
film Bollywood dan film Hollywood di Indonesia menciptakan citra positif untuk masyarakat
yang ada di Indonesia. Dampaknya, tentunya dapat mencapai manfaat yang diharapkan India
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dan Amerika Serikat di Indonesia, misalnya manfaat di bidang teknologi dan pariwisata.
Serta kepentingan Amerika Serikat dan untuk menguatkan posisinya di forum internasional
serta khususnya di Indonesia. Untuk melakukan ini, dengan cara menganalisis aktor-aktor
yang terkait dengan pelaksanaan India dan Amerika Serikat secara langsung, dikenal adanya
konsep multitrack diplomasi.

Sebelum penelitian penulis, terdapat beberapa penelitian dengan topik penelitian yang
bersinggungan dengan penelitian ini. Beberapa penelitian terdahulu yang relevan sehingga
dijadikan sebagai rujukan untuk jurnal ini sebagai berikut:

Pertama, penelitian berjudul “Ekspansi Bollywood melalui tayangan pada Televisi di
Indonesia” yang dimoderatori oleh Dwi Susanti, kajian tersebut membahas industri
Bollywood yang mengubah industri dan budaya tempat proses komodifikasi budaya terjadi.
Penelitian ini akan penulis gunakan untuk melihat bagaimana sejarah perkembangan
perfilman Bollywood di Indonesia. Kemudian, yang berbeda dari penelitian ini dengan yang
akan dilaksanakan oleh peneliti yakni penelitian ini menekankan kepada penyebaran industri
perfilman Bollywood dari India di televisi Indonesia sebagai bentuk penyebaran industri
dalam globalisasi budaya, sedangkan penelitian saya berfokus pada multitrack diplomasi
track 3 dan 9 Amerika Serikat dan India melalui film Hollywood dan Bollywood di Indonesia
untuk membangun kerjasama dengan Indonesia.

Kedua, penelitian berjudul “Film Sebagai Aset dalam Diplomasi Budaya” yang dibawakan
oleh Hari Suyanto dan Mariani Amri, kajian tersebut membahas diplomasi budaya lewat film
sebagai strategi membentuk karakter bangsa dan supaya lebih harmonis. Film sebagai aset
diplomatik, khususnya film yang berkaitan dengan budaya dan seni Indonesia dari masa
perjuangan hingga saat ini melalui kekuatan soft power diplomatic. penelitian ini
dipergunakan oleh penulis untuk referensi dalam melihat bagaimana sebuah film dapat
digunakan menjadi alat dalam melakukan soft-diplomacy suatu Negara. Kemudian, hal yang
membedakan penelitian ini yakni fokus penelitian ini kepada bentuk diplomasi budaya yang
dapat dijalankan dengan media film secara umum, sedangkan secara khusus penelitian ini
membahas multitrack diplomasi track 3 dan 9 Amerika Serikat dan India melalui film
Hollywood dan Bollywood di Indonesia.

Ketiga, penelitian berjudul “Diplomasi budaya Amerika Serikat terhadap Indonesia melalui
film Hollywood”, yang dimoderatori oleh Achmad Reza Putra, penelitian tersebut membahas
film-film Hollywood sebagai sarana diplomasi budaya Amerika Serikat terhadap Indonesia.
Film-film Hollywood telah digunakan oleh Amerika Serikat sebagai sarana diplomasi budaya
dan untuk membentuk persepsi publik sesuai dengan kehendak Amerika Serikat. Film-film
Hollywood tersebar di seluruh dunia termasuk Indonesia. Penelitian ini penulis pergunakan
menjadi salah satu referensi untuk melihat diplomasi kebudayaan di Amerika Serikat. Hal
yang membedakannya dengan penelitian ini yaitu fokus penelitian ini tidak hanya pada film



Hollywood saja namun juga film Bollywood untuk melihat multitrack diplomasi track 3 dan
9 Amerika Serikat dan India melalui film Hollywood dan Bollywood di Indonesia.

Keempat, penelitian berjudul berjudul “Film Bollywood sebagai diplomasi kebudayaan
India ke Indonesia” karya Nabila Pavita, Zidny Ilmayah dan lain-lain, membahas tentang
India menggunakan industri Bollywood sebagai alat diplomasi untuk meningkatkan
hubungan bilateralnya yang telah berlangsung seabad dengan Indonesia. Penelitian ini akan
penulis gunakan sebagai referensi untuk melihat bagaimana India menerapkan diplomasi
kebudayan di Indonesia melalui film Bollywood. Kemudian, yang membedakannya adalah
penelitian ini akan membahas mengenai multitrack diplomasi track 3 dan 9 Amerika Serikat
dan India melalui film Hollywood dan Bollywood di Indonesia 2010-2015.

Kelima, penelitian berjudul “Promosi Amerika Budaya melalui Hollywood Film untuk
Dunia” oleh Wanwarang Maisuwong membahas tentang penggunaan media, karena
jangkauan media jumlah khalayak dan pesan yang disampaikan melalui media sangat jelas.
Film dipandang sebagai media global yang mencapai jumlah yang sangat besar penonton
dengan pesan yang sama saat film industri memainkan peran utama dalam media global
sistem. Penelitian ini akan penulis gunakan sebagai referensi untuk melihat bagaimana film
Hollywood digunakan oleh Amerika Serikat dalam memperoleh kekuasaan. Perbedaannya
dengan yang penulis tulis adalah nantinya akan berfokus pada multitrack diplomasi track 3
dan 9 Amerika Serikat dan India melalui film Hollywood dan Bollywood di Indonesia 2010-
2015.

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan penggunaan teknik deskriptif

analisis. Sedangkan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder
atau data yang sudah diolah pihak lain sebelumnya seperti website resmi dari world cinema
history, box office mojo, maps of india, dan mea.gov.in. Sementara, teknik pengumpulan
data berupa studi dokumen yang dibuat oleh subjek sendiri atau oleh orang lain tentang
subjek (McMillan & Sumacher, 2001). Sementara penulis menggunakan teknik analisis data,
yaitu mengacu pada proses mengkategorikan seperti kondensasi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan.

PEMBAHASAN
Unsur Budaya Amerika Serikat dan India di Indonesia
Terkait masalah Film Bollywood dan Film Hollywood, bisa dilihat bahwa India dan

Amerika Serikat mempergunakan budaya serta aktor non-pemerintah dan pemerintah untuk
menjalankan diplomasi mereka. Ini ditunjukkan dari tidak sedikit aktor tersebut yang
langsung terjun dalam menjalankan diplomasi tersebut. Sementara itu, di Indonesia sendiri
juga bisa dilihat bahwa aktor-aktor Film Hollywood dan Film Bollywood memiliki banyak
penggemar. Bintang Hollywood, misalnya Arnold Schwarzenegger juga adalah aktor
diplomasi dari Film Hollywood yang terkenal serta memiliki penggemar yang banyak di



Indonesia. Sementara dari india, tidak sedikit penggemar musik dan tari India, misalnya tari
Odissi. Tarian ini adalah aktor non-pemerintah dalam menjalankan kebudayaan dari India.
Selain itu, tarian ini juga adalah jenis tarian India yang khas yang telah banyak dikenal
masyarakat Indonesia sebab tarian ini digunakan dalam setiap film.

Beberapa budaya Amerika Serikat yang dibawa kedalam Film Bollywood menjadikan
positifnya citra Amerika Serikat di kalangan khalayak umum di Indonesia. Tidak sedikit
penggemar dari Indonesia yang meniru gaya berbicara, gaya berpakaian, serta
mempergunakan teknologi seperti yang dipergunakan, diperankan, dan dilakukan dalam Film
Hollywood. Tari Odissi juga sama halnya seperti Amerika Serikat yang turut membawa nilai-
nilai budaya India. India dalam hal ini menyelipkan teknologi, pariwisata, dan budaya dalam
Film Hollywood. Pengaruh dari hal ini yaitu menjadikan India memiliki citra sebagai negara
yang teknologinya maju dan indah pariwisatanya. Tari Odissi di masyarakat Indonesia
sendiri tentunya merubah perspektif masyarakat Indonesia mengenai teknologi, pariwisata,
dan budaya India. Masyarakat Indonesia mulai tertarik membeli barang-barang dari India dan
mencoba pergi berwisata di India.

Film Bollywood dan Film Hollywood menggunakan budaya melalui perfilman India dan
Amerika Serikat untuk mengubah cara berpikir dunia serta khususnya Indonesia. Dimana
film Bollywood dan film Hollywood di Indonesia menciptakan citra positif untuk masyarakat
yang ada di Indonesia. Dampaknya, tentunya dapat mencapai manfaat yang diharapkan India
dan Amerika Serikat di Indonesia, misalnya manfaat di bidang teknologi dan pariwisata.
Serta kepentingan Amerika Serikat dan untuk menguatkan posisinya di forum internasional
serta khususnya di Indonesia. Untuk melakukan ini, dengan cara menganalisis aktor-aktor
yang terkait dengan pelaksanaan India dan Amerika Serikat secara langsung, dikenal adanya
konsep multitrack diplomasi.

Konsep multitrack diplomasi digunakan pada penelitian ini untuk melihat perbandingan
track 3 dan 9 yang dilakukan oleh Amerika Serikat dan India melalui industri filmnya yaitu
Hollywood dan Bollywood di Indonesia. Konsep ini penulis gunakan dikarenakan perfilman
merupakan bagian dari kebudayaan yang kemudian digunakan untuk membandingkan tujuan,
kepentingan nasional, serta propaganda atau citra yang dibangun oleh Amerika Serikat dan
India pada publik Indonesia melalui industri film yang dilakukan.

Multi-track Diplomacy Film Hollywood

1. Penerapan Track Tiga
Bisnis atau perwujudan perdamaian melalui perdagangan merupakan track ketiga.

Sepanjang tahunnya terjadi peningkatan pendapatan yang media Hollywood dapatkan. Ini
seperti halnya yang dipublikasikan dalam data di Box Office Mojo (Box Office Mojo,
2022).



Tabel 1. Pendapatan Top Grossing film Hollywood Terbesar di Indonesia

Release Year Total Worldwide Box Office Top-Grossing Movie
2010 $ 1,067 Miliar Toy Story 3
2011 $ 1,341 Miliar Harry Potter and the Deathly Hallows: Part 11
2012 $ 1,518 Miliar The Avengers
2013 $ 1,276 Miliar Frozen
2014 $1,104.1 Miliar Transformers: Age of
2015 $ 2,068 Miliar Star Wars Ep. VII: The Force Awakens

Sumber: Box Office Mojo

Berdasarkan tabel Top Grossing Movie, jangka tahun 2010 hingga 2015, sempat mengalami
penurunan pada tahun 2014 dengan pendapatan sebesar $1,104,.1 Miliar. Akan tetapi, setiap
tahun pendapatan Hollywood meningkat seperti tahun 2015 pendapatan tertinggi dalam
jangka 5 tahun dengan judul film Star Wars Ep. VII: The force Awakens sebesar $ 2,068
Miliar. Dari setiap tahun mengalami dinamika, yang dimana adanya penururan dan
peningkatan akan tetapi cendrung meningkat.

Tabel 2. Pendapatan Total Film Hollywood

Release Year Tot?\l/llz\rl(:gsced Ave rage;g;tductlon Total Box Office

2015 1.144| $ 29.594.841,00] $ 27.009.655.678,00
2014 930 $ 35.019.748,00f $ 25.840.232.575,00
2013 811 $ 41.905.915,00 $ 25.986.091.811,00
2012 675 $ 39.469.760,00f $  25.995.330.289,00
2011 573| $ 39.716.827,00f $ 24.021.181.823,00
2010 465 $ 41.265.000,00f $ 22.839.520.182,00

4598 $ 226.972.091,00 $ 151.692.012.358,00

Sumber: The Numbers

Berdasarkan tabel di atas, ditahun 2010 termasuk pendapatan terendah jangka tahun 2010-
2015 sebesar $22.839.520.182,00. Sedangkan pendapatan tertinggi pada tahun 2015 dimana
ada 1.144 film yang diproduksi dengan pendapatan sebesar $27.009.6555.78,00. Setiap tahun
pendapatan film hollywood mengalami dinamika akan tetapi cendrung meningkat. Pada tahun
2010-2015 sudah memproduksi film sebanyak 4.598 dengan total pendapatan keseluruhan
sebesar $151.692.012.358,00.

Kemudian perfilman Hollywood menguasai grup 21 hingga 80% bioskop di Indonesia yaitu
dari 620 bioskop. Pemerintah akhirnya pada tahun 2011 memberikan pengumuman bahwa
pihaknya segera memberlakukan peraturan yang lama sudah diabaikan dimana mewajibkan
royalti film-film impor untuk dibayarkan di muka sebagai tambahan pajak pabean yang telah
menjadikan importir terbebani 0,43 sen permeter seluloid (Kompas, 2011). Tujuan dari
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pemberlakuan pajak loyalty oleh Pemerintah Indonesia yaitu untuk memacu industri film
lokal, namun pemimpin kelompok sinema meyakini bahwa hal tersebut adalah respons sebab
kewajiban pajak yang tidak dipenuhi oleh para importir. (Schonhardt, 2011).

2. (Penerapan Track Sembilan)
Komunikasi dan media sebagai wujud perdamaian melalui informasi merupakan track

kesembilan. Dapat diketahui bahwa media yang Amerika Serikat pergunakan untuk
menyebarkan Film Hollywood di berbagai negara yaitu lewat media cetak dan elektronik
semacam televisi yang tentunya memberi pengaruh sangat besar pada orang yang melihatnya.
Film Amerika Serikat sudah banyak tayang di Indonesia pada beberapa stasiun televisi.

Serta juga terdapat media sosial di internet semacam twitter, facebook, dan youtube di mana
ini adalah media yang kerap masyarakat Indonesia pergunakan sekarang. Berbagai video
musik dan film yang diunggah di youtube sehingga penggemar Film Hollywood di Indonesia
dapat menyaksikannya dengan mudah.

Multi-track Diplomacy Film Bollywood

1. Penerapan Track Tiga
Bisnis atau perwujudan perdamaian melalui perdagangan atau track ketiga. Para bintang

Bollywood banyak melakukan track ketiga dalam Film Bollywood bersama pelaku bisnis
industri film Bollywood yang menjadi icon pelaksanaan oleh India yang mempermudah
dalam pengembangan budaya India ke berbagai negara di dunia lewat hubungan bisnis
sehingga bisa menunjang peningkatan nation branding maupun citra India. Selebriti dalam hal
ini juga berperan krusial dimana terlihat dari para selebriti yang sangat populer di masyarakat.

Tabel 3. Pendapatan Top Grossing film Bollywood Terbesar di Indonesia

Release Year Total Worldwide Box Office Top-Grossing Movie
2010 $47,017,018 Dabangg
2011 $51,119,758 Bodyguard
2012 $62,347,774 Ek Tha Tiger
2013 $78,879,578 The Attacks of 26/11
2014 $95,616,104 P.K.
2015 $121,778,347 Bajrangi Bhaijaan

Sumber: The Numbers

Berdasarkan tabel Top Grossing Movie, jangka tahun 2010 hingga 2015 selalu
mengingkat tiap tahunnya. Pada tahun 2010 adalah ppendapatan paling sedikit sebesar
$47,017,018. Akan tetapi, setiap tahun pendapatan Bollywood meningkat seperti tahun
2015 pendapatan tertinggi dalam jangka 5 tahun dengan judul film Bajrangi Bhaijaan
sebesar $121,778,347. Dari setiap tahun mengalami dinamika, yang dimana adanya
penururan dan peningkatan akan tetapi cendrung meningkat.




Tabel 4. Pendapatan Total Film Bollwood

Release | Total Prgduced Average Production Total Box Office

Year Movies Budget
2015 116] $ 17.600.000,00] $ 374.002.334,00
2014 57| % 1.700.000,00] $ 177.928.570,00
2013 46| $ 11.400.000,00] $ 363.444.656,00
2012 46 $ 16.100.000,00] $ 549.640.331,00
2011 53| $ 5.200.000,00f $ 466.819.883,00
2010 33| $ 9.256.667,00] $ 404.632.148,00
351 S 61.256.667,00 S  2.336.467.922,00

Sumber: The Numbers

Berdasarkan tabel di atas, ditahun 2011 termasuk pendapatan terendah jangka tahun
2010-2015 sebesar $177.928.570,00. Sedangkan pendapatan tertinggi pada tahun 2012
dimana ada 46 film yang diproduksi dengan pendapatan sebesar $549.640.331,00. Setiap
tahun pendapatan film bollywood mengalami dinamika, dimana adanya peningkatan dan
penurunan. Pada tahun 2010-2015 sudah memproduksi film sebanyak 351 dengan total
pendapatan keseluruhan sebesar $2.336.467.922,00.

2. Penerapan Track Sembilan
Track kesembilan yaitu media dan komunikasi sebagai bentuk perdamaian melalui

informasi. Seluruh individu memiliki hak untuk bersuara lewat seni, media elektronik,
cetak, film, ataupun radio. Media ini bisa dimanfaatkan dalam menganalisis suatu isu,
menjadi sarana edukasi, dan dapat merubah kondisi pada saat sudah terbentuknya opini
publik (Diamond & Mc Donald, 1996).

Film Bollywood dalam perkembangannya erat kaitannya dengan peran mainstream
media. Bagaimana media elektronik saat ini di Indonesia, lewat tayangan yang ada di
televisi kini cenderung didominasi tayangan India, baik acara musik ataupun serial drama
di Indonesia. Sangat intensnya media cetak ataupun media elektronik di Indonesia dalam
menyajikan rubrik Bollywood, dimana ini mempermudah penggemar Bollywood dalam
mengakses artis idola dan Film Bollywood. Awalnya, kita cenderung mengenali televisi
pendidikan Indonesia (TPI) atau kini menjadi media nusantara citra televisi (MNCTV)
yang cenderung menayangkan program serial drama India.

Bollywood dalam penyebarannya lewat jejaring sosial facebook, twitter, dan youtube
tergolong memberi keuntungan tidak sebatas pada popularitas artis-artis Bollywood saja,
namun menjadikan budaya dan produk India menjadi dikenal luas di tingkat
internasional. Bahkan facebook dan youtube secara khusus sudah membentuk saluran
khusus untuk mengakses Bollywood sesudah mengetahui budaya India yang tengah
populer, sehingga hal ini bisa mempermudah untuk menyebarluaskan budaya ataupun
produk India.



Bollywood dalam penyebarannya dimudahkan dengan ditunjang kecanggihan alat
komunikasi melalui pemanfaatan jaringan internet berupa unggahan video-video promosi
dalam facebook, twitter, hingga youtube menjadi peluang dalam mengenalkan budaya
India dan mempromosikan Film Bollywood hingga berbagai negara di dunia. Banyaknya
penduduk Indonesia juga dikenal merupakan pengguna sosial media terbesar, sehingga
dengan adanya internet tersebut mereka cenderung lebih mengetahui perkembangan
Bollywood.

Perbandingan Multitrack Diplomacy Track 3 dan 9 Amerika Serikat dan India
melalui Film Hollywood dan Bollywood di Indonesia

Film Bollywood dan film Hollywood, Antara sembilan jalur multi-track
diplomacy track three dan track nine Di mana media, perdagangan, dan bisnis dari India
dan Amerika Serikat aktif dalam menyebarkan kebudayaan. Film Hollywood dan
Bollywood dianalisis menggunakan track nine dan track three menunjukkan bahwa aktor
bisnis dan perdagangan memainkan peran penting dalam diplomasi. Hal tersebut terlihat
dari Amerika Serikat dan India sungguh-sungguh mempergunakan media yang saat ini
populer untuk menyebarkan kebudayaanya di dunia.

Film Hollywood dan Bollywood mengandung nilai-nilai masyarakat Amerika
Serikat dan India di dalamnya. Nilai-nilai budaya berkontribusi pada Hollywood dan
Bollywood terjadi perubahan nilai-nilai budaya Indonesia. Perubahan yang terjadi
meliputi sikap, nilai, gaya hidup, bahasa, hingga ideologi. Untuk orang-orang Indonesia,
perubahan ini tidak terjadi dengan cepat, tetapi perlahan, selangkah demi selangkah.
Hasil yang didapatkan dapat diketahui bahwa Amerika Serikat dan India sukses besar
dalam menjalankan mencapai kepentingan.

Setelah melihat track tiga dan track sembilan dalam Film Hollywood dan Film
Bollywood di Indonesia, maka dapat diketahui perbedaan maupun kesamaan di antara
Amerika Serikat dan India dalam mempergunakan budayanya sebagai pelaksanaan dalam
mencapai kepentingan dari masing-masing negara. Berdasarkan perbandingan dari Film
Bollywood dan Film Hollywood, maka dapat diketahui bahwa aktor diplomasi dari Film
Hollywood masing-masingnya sangat memiliki peran aktif terkait proses menyebarkan
kebudayaan Amerika Serikat dan India di Indonesia. Film Hollywood yang tenar di
Indonesia adalah bentuk kesuksesan Amerika Serikat. Antara sembilan jalur multi-track
diplomacy track three dan track nine Di mana media, perdagangan, dan bisnis dari India
dan Amerika Serikat aktif dalam menyebarkan kebudayaan. Film Hollywood dan
Bollywood dianalisis menggunakan track nine dan track three menunjukkan bahwa aktor
bisnis dan perdagangan memainkan peran penting dalam diplomasi. Hal tersebut terlihat
dari Amerika Serikat dan India sungguh-sungguh mempergunakan media yang saat ini
populer untuk menyebarkan kebudayaanya di dunia.
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KESIMPULAN
Film Bollywood dan film Hollywood, antara sembilan jalur multi-track diplomacy track

three dan track nine Di mana media, perdagangan, dan bisnis dari India dan Amerika Serikat
aktif dalam menyebarkan kebudayaan. Film Hollywood dan Bollywood dianalisis
menggunakan track nine dan track three menunjukkan bahwa aktor bisnis dan perdagangan
memainkan peran penting dalam diplomasi. Hal tersebut terlihat dari Amerika Serikat dan
India sungguh-sungguh mempergunakan media yang saat ini populer untuk menyebarkan
kebudayaanya di dunia. Kolaborasi antara track three, dan track nine merupakan kunci dari
Film Hollywood dibandingkan Film Bollywood di Indonesia. Di Film Hollywood itu sendiri,
aktor-aktor yang paling berperan aktif adalah pemerintah, non pemerintah, dan media.
Dimana para aktor-aktor non pemerintah Amerika Serikat seperti artis-artis Hollywood, para
pelaku bisnis di dunia musik dan perfilman, memanfaatkan media-media sosial, elektronik,
dan media cetak dalam menyebarkan Film Hollywood ke Indonesia. Para aktor-aktor Film
Hollywood tidak bisa terkenal di Indonesia tanpa bantuan media-media yang ada. Untuk
mendukung ketenaran itu, pemerintah Amerika Serikat sangat mendukung dan bahkan
memberikan bantuan dana kepada aktor-aktor non pemerintah.

Hasil dari penelitian berdasarkan perbandingan dari film Hollywood dan film Bollywood
antara sembilan jalur multi-track diplomacy track three, dan track nine di mana media,
perdagangan, dan bisnis dari India dan Amerika Serikat aktif dalam menyebarkan
kebudayaanya. Film Hollywood dan Bollywood dianalisis menggunakan track three yaitu
film Hollywood dari segi pendapatan film lebih banyak dibandingkan film Bollywood, dan
film Hollywood menguasai perfilman di Indonesia hampir 80% dibandingkan film
Bollywood. Sedangkan, track nine menunjukkan bahwa film Hollywood dan Bollywood
telah menggunakan media dan komunikasi sebagai penyebaran nilai-nilai budaya dari kedua
film tersebut, dan dalam pemasaran media film Hollywood sangat aktif dibandingkan film
Bollywood.
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